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ABSTRAK 

Hilma Maulida. 180102010166. Persepsi Ulama Kota Banjarmasin 

Tentang   Penundaan Pembagian Harta Warisan Sebagai Kenang- 

kenangan. Pembimbing: (I) Dr. Budi Rahmat Hakim, M.HI. (II) H. 

Rahmat Fadillah, S.HI, M.H, pada Program Studi Hukum Keluarga Islam 

Fakultas Syariah. UIN Antasari Banjarmasin. 2022. 

 

Kata Kunci: Persepsi, Penundaan dan Warisan. 

Penelitian ini dilatarbelakangi sebuah kasus penundaan pembagian 

waris di Kota Banjarmasin yang dialami oleh MH, pembagian harta 

warisan setelah orang tuanya wafat setelah bertahun-tahun sampai saat ini 

belum juga dibagikan dikeluarga MH. Dalam kasus ini orang tuanya 

meninggalkan 5 orang ahli waris dan harta warisan yang ditinggalkan 

adalah uang serta aset berupa rumah, tanah dan toko. MH telah sering 

mengingatkan kepada ahli waris yang lain bahwa harta warisan harus 

dibagikan kepada ahli waris yang berhak. Tetapi saudara-saudara MH 

tetap tidak ingin membagikan harta warisan tersebut dengan alasan mereka 

menganggap bahwa harta warisan  itu biarlah menjadi kenang-kenangan 

dari pewaris dan ingin dikelola lagi karena jika tetap dibagi saudara MH 

yang lain beranggapan tidak ada lagi kenangan dari orang tua mereka yang 

telah wafat.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi 

ulama Kota Banjarmasin tentang penundaan pembagian harta warisan 

karena alasan untuk kenang-kenangan dan dasar yang melatarbelakangi  

pendapat ulama Kota Banjarmasin yang sekaligus menjadi objek 

penelitian penulis.  

Metode penelitian ini adalah penelitian lapangan yaitu dengan 

melakukan penggalian data melalui wawancara, penulis menggunakan 

tanya jawab langsung kepada informan secara lisan pada tujuh ulama di 

Kota Banjarmasin tentang penundaan pembagian warisan karena untuk 

kenang-kenangan. Kemudian dari hasil tersebut penulis menganalisis 

dengan analisis kualitatif yaitu dengan menguraikan persepsi para 

informan di wilayah penelitian dengan hukum Islam dan KHI.  

Hasil penelitian itu menunjukkan bahwa persepsi ulama Kota 

Banjarmasin tentang penundaan pembagian warisan sebagai kenang- 

kenangan, para ulama berbeda pendapat dalam memberikan persepsinya. 

Dari tujuh (7) informan yang didapatkan, ada lima (5) ulama yang 

memperbolehkan penundaaan pembagian harta warisan, dan ada dua (2) 

ulama yang mengatakan tidak boleh menunda pembagian harta warisan. 

Kebolehan penundaan waris sejalan pada ketentuan KHI Pasal 183.   
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MOTO 

“Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik 

Pelindung.” 

 (Q.S Al-Imran:73) 

“Bukan bahagia yang membuatmu bersyukur, tapi bersyukurlah maka 

kau akan Bahagia.” 

(Penulis) 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

1. Konsonan Tunggal 

No Huruf Arab Huruf Latin 

 A ا .1

 B ب .2

 T خ .3

 Ts ز .4

 J ج .5

 H ح .6

 Kh ر .7

 D د .8

 Dz ذ .9

 R ر 10

 Z ز .11

 S س .12

 Sy ش .13

 Sh ص .14

 Dh ض .15

 Th ط .16

 Zh ظ .17

 „ ع .18

 Gh غ .19

 F ف .20

 Q ق .21

 K ك .22

 L ل .23
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 M م .24

 N ى .25

26. ّ W 

27. ٍ H 

 ‟ ء .28

 Y ي .29

 

2. Vokal Pendek 

           Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. Vokal tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal 

Arab 

Tanda Vokal Latin Keterangan 

  َ  a Fathah 

 ِِ  i Kasrah 

 ُِ  u Dhammah 

 

Kata sandang: Contoh (لرِّجاَ ال)   al-rijâl bukan ar-rijâl, اى َْ يْ ()الدِّ  al-

dîwân bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata )الضّرُرَج( tidak ditulis adh-dharûrah 

melainkan dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يََ   ai a dan i 

 ََّ  au a dan u 

 

3. Vokal Panjang 

  Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa 

Arab dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.  

Tanda Vokal 

Arab 

Tanda Vokal 

Latin 

Keterangan 

 â a dengan topi di atas تاَ
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 î i dengan topi di atas تيِ

 û u dengan topi di atas تْ

 

4. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti 

huruf syamsiyah maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-

rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

5. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda (  َ) dalam alih aksara ini 

dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang 

diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf 

yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( ك ةالتِّر  ) tidak ditulis 

at-tirkah melainkan al-tirkah, demikian seterusnya. 

6. Ta Marbhûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbhûthah 

terdapat pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi menjadi huruf /h/. Hal yang sama juga 

berlaku jika ta marbhûthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na’t). 

Namun jika huruf ta marbhûthah tersebut diikuti kata benda (ism), 

maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/. 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tirkah ذرِمَح .1

سْلاهِيَّحاْلِ ح الْجَاهِعَ  .2  Al-Jami‟ah al-

Islamiyyah 

دْ  .3 دَّ ْْ جُ ُْ دَج الْ  Wahdah al-Wujud 

7. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, 

dengan mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa 

Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal 

nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan 

Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara 

ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak 
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tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak 

miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian 

seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh 

yang berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan 

meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis 

Abdussamad al-Palimbani, tidak „Abd al- Samad al-Palimbânî; 

Nuruddin al-Raniri, tidak Nû al-Dîn al-Rânîrî. 

 

8. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun 

huruf (harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh 

alih aksara atas kalimat-kalimat Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

ذُ سْراَذَُةَ الُْ   dzahaba al-ustâdzu 

جْرُ الَْ ثثَدََ   tsabata al-ajru 

رَمَح العَصْرِيَّحالْذَ   al-harakah al-„ashriyyah 

لاَّاللهىْ لاَ إلََِ إِ اشَِْدَُ أَ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

الخِ لاًَاَ هَللِ الصَّ ْْ  mawlânâ Malik al-Shâlih هَ

 yu‟tsirukum Allâh يؤُْثرُِمُنُ الله

ُِر العَقْليَِّحوَ الْ  ظَا   al-mazhâhir al-„aqliyyah 

رطِْلاَعدُةُّ الِسْ   hub al-istithlâ‟ 

عَ  ْْ ج الْوَصٌُْ اىالْوادََّ َْ ح هِيَ الذَيَ  al-mâddah al-mashnû‟ah min 

al-hayawân 

يْيِ طَرْفُ الْعَ   tharf al-„ayni 

 al-musâhamah الْوُساَُوََح

 man salaka thariqân هَيْ سَللََ طَرِيْقا  
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